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ABSTRAK

Asuransi sebagai salah satu bennyk transaksi dj
-l ‘ ]
manusia, secara ekonomis dapat memberika |

kesejahteraan. Di satu sisi, pihak tert
kepada pihak penanggung (asuransi), ;nig:r:g‘eri‘;:f@ ‘-Tlﬁmberikz.m premi
sesuai akad (perjanjian) dari pihak asuransi tefsebﬁtmlga«s Eese]ahtexraan
ssuransi juga dengan premi yang diperolehnya dar Pihai te aliknya, pihak
mengembangkan usahanya. frianggung dapat
Secara yuridis, khususnya dalam hukum Islam, masalah asuransi adalah
hal baru karena, tidak ditemukan di dalam kajian figh klasik. Oleh ka:en
itulah, masalah asuransi merupakan masalah ijtihadi yang sudah tenti
menimbulkan kontroversi di kalangan para ulama, ada yang membolehkan
tetapi ada pula yang yang ekstrim tidak membolahkan. |

D dampak positif bagi

Kata Kunci: Asuransi, Tertanggung, Premi, Polis, Masalah ljtihady, al-
Ta’min al-Ta’awuni, al-Ta’min bi Qisth Tsabit

ABSTRACTION

Insurance as one of the transaction form in muamalah between human

being, economically can give positive impact for prosperity. In one side, the

insured [party/ side], given premium tO underwriter party/side ( insuranf::e),
ding to akad of insurance party/side.

he obtain;gets prosperity guarantee accor | |

On the contrary, insurance party/ sid ' N
obtaining of from the insured party .
yuridis, specially in Islam law, PTOblem of insIranes blem of insurance 18
not be found in study of figh classic. Along of that, Pro etroversv among all
the problem of ijtihadi which have of course ?enemted C(r)nne do not isn't It
moslem scholars, there is enabling, but there is also X
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[slam adalah agama yang ub¥
versal. la merupakan risalah bagi
umat manusia, dimana ajarannya
meliputi semua sektor kehidUp?n
dan segala aktivitas kemanusia-
annya. Maka Islam tidak pernah
meningealkan satu aspek pun dari
berbagai aspek kehidupan manusia,
kecuali ia mempunyai sikap di da-
lamnya. Terkadang melalui kepu-
tusan dan ketetapan, atau pelurusan

The Insure

dan perbaikan, maupun penyem-

purnaan melalui Syari'at (peraturan)
dan perundangundangan’

Syari'ah adalah tuntunan yang
digariskan oleh Tuhan supaya ma-
nusia berakvitias dalam kehidupan-
nya dalam rangka melaksanakan
kehendak-Nya. la merupakan kon-
sep praktis yang harus dilaksanakan
dalam kehidupan nyata. Lebih lan-
jut, semua transaksi hukum dan SO-
sial serta semua tingkah laky pribadi
dirangkum di bawah Syari'ah ge-
bagai prinsip komprehensif panda-
ngan hidup secara total 2

Manusia dalam
selalu berhadapan denl;earr:n ‘;ﬁmal&h
macam transaksi,
yang sudah jelas
nya karena mema
dikenal sejak pe

| Erbagai
di ahtaranya ada

ketentuan hukum.
ng bentuknya telah

riode tasyri’ Akan

.«th Tsabit bi al-Ta

[

d, Premium, Policy, Problem of Ijtih_ad-h |

'min.

tetapi sebagian yang lain el
terdapat ketentuan hukum yang
pasti. Bagian kedua ini Muncy|
sebagai transaksi baru vyang .
merlukan pembahasan tersendiri yp,
tuk menentukan status hukumny,
Di antara transaksi dimaksud adalsh
masalah Asuransi.

Masalah asuransi ini sang:
penting dan menarik untuk dikaji
Hal ini karena di samping masalah
baru dalam kajian Figh’, juga keber
adaannya banyak ditemui di tengah
tengah kehidupan masyarakat.

II. A.Pengertian

Secara etimologis, asurans
berasal dari bahasa Belanda, yakn
“assurantie” yang berarti pertang
gungan®;, di dalam bahasa Inggns
disebut insurance yang berarti
minan”’; dalam bahasa Arab disebUF
alTa'min (O=l3)) yang juga berd™
jaminan.® |

Adapun secara terminolog®
pengertian Asuransi sebagaim®™
dikutip oleh Sri Rejeki Hartono: 4

dalam Kitab Undang-Undang ’lj;t:
| 2

“Dﬁrjanjian, dengan mana
P€nanggung mengikatkan
Seorang tertanggung dengal
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fima Premi, untuk  memberiky,,
penggantian kepadanya karen, suaty
kerugian, kesusahan atay kehilangan,
keuntungan yang diha-rapkan, yang
mungkin akan dide-ritanys karena
suatu peristiwa yang tak tertenty ?

Dari pengertian tersebyt dapat
difahami bahwa asuransi memjjL:
tiga .ufisur, yaitu: 1). Pihak tertang-
gung yang berjanji membayar uang
premi kepada pihak penanggung; 2).
Pihak penanggung yang berjanji
akan membayar sejumlah uang
kepada pihak tertanggung; 3). Suatu
peristiwa yang semula belum jelas
akan terjadi.

Seperti  dijelaskan di dalam
pasal 246 KUHD tersebut di atas,
bahwa asuransi merupakan suatu
bentuk perjanjian atau transaksi, di-
Mana penanggung dengan menik-
Mmati premi mengikatkan dirinya
kepada tertanggung untuk . mem-
bebaskannya  dari kerugian yang
akan diderita karena suatu peristiwa
yang tidak pasti.

u‘nruk Menggantikan kery,.
glan  karena pihak

P€nanggung hEll'lya di.
laksanakan kalau peristiwa
yang tidak tertentu atas
mana diadakan pertang-
gungan itu terjadi.
Perjanjian - asuransi atau
pertanggungan adalah per-
janjian timbal balik. Kewa-
jiban penanggung meng-
ganti rugi yang diharapkan
dengan kewajiban tertang-
gung membayar premi.
Kerugian yang diderita
adalah sebagai akibat dari

peristiwa yang tidak ter-
tentu atas mana diadakan

pertanggungan.

B. Sifat dan Bentuk Asuransi
Berdasarkan pengertian asu-
‘ansi sebagaimana tersebut dalam
Pasal 246 KUHD di atas, maka per- al Ta'awun
Janjian asuransi mempunyai sifat alsl),  yakni
fifat sebagai berikut: asuransi tolong menolong
L. Perjanjian asuransi atau
pertanggungan pada asas

Mengenai bentuknya, | |
figh kontemporer membagi asurans

menjadi dua macam, yaitu:

{. AlTamn
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2. AlTa’min bi Qisth tsabif; L.
(s Jossd: alsll), yakni
asuransi dengan pembagian

Asuransi kerugian. Yakn; asu.
ransi yang akan diterimg oleh

: kerugian yang disebabkap e
Al-T;?trr?ft; al-Ta'awuni adalah ristix‘vaz tegen-t::]]' ASU.ransi ben.
kesepakatan sejumlah orang untulf tuk ini ter g Ea, yaitu:
membayar sejumlah uang sebagai d. ASUTH“?‘ erugian har
ganti rugi ketika salah seorang di yang dlSEbabk&? oleh ke
antara mereka mendapatkan kemu- bakaran, kebanjiran, kecy
daratan. Sedangkan al-Ta'min bi rian, dan sejenisnya
Qisth Tsabit adalah akad yang me- b. Asuransi yang menjamin
wajibkan seseorang membayar se- kerugian yang timbul aki
jumlah uang kepada pihak asuransi bat tanggung jawabny,
yang terdiri atas beberapa peme-gang seperti menabrak orang
saham dengan perjanjian apa-bila atau pekerja / pegawainy
peserta asuransi mendapat ke- (kecelakaan kerja)
celakaan, ia diberi ganti rugi.” 2. Asuransi jiwa. Dalam asurans
Perbedaan yang mendasar dari jenis ini, peserta memperolen

kedua bentuk asuransi tersebut ada-
lah terletak pada tujuan masing-ma-

sing. Al-Ta'min alTa’awuni pada hidup maupun sudah wat
dasarnya tidak mencari keuntungan, Asuransi jiwa ini ada dua bem
akan tetapi semata-mata untuk ke. tuk, yakni:

pentingan bersama ketika terjadi ke-
mudaratan atas diri anggotanya. Se-
dangkan tujuan utama al-Ta’min bi
Qisth Tsabit adalah untyk menda-
patkan keuntungan, dj

sejumlah uang jika ia mendapa
suatu kerugian, baik ia masil

a. Asuransi yang berkaitd
dengan kehidupan pesert
asuransi ini terdiri dart:

1) Asuransi kematian, be:

Samping me- ysaksi  Yare
i rupa transd
lakukan beberapa jaminan terhadap mp iblan  pese®
para pesertanya. gl kan SeiU™
Berdasarkan obyeknva, Mus- membayar eric

lah uang secard pern
dik kepada Pefusahﬂae,
asuransi dan pihak p,
rusahaan waijib mer

L ma&cus S :-ri
me.mpermci a]_Tajmin bl y1 13.h)

Tsabit Sﬁbagai berikut: QiSth
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berikan sejumlah Uang
ketika peserta wafat

2) Asuransi dalam jangka
waktu tertentu, berupa
transaksi yang mewa.
jibkan peserta memba.
yarkan sejumlah uang
secara periodik kepada
perusahaan asuransi
dan pihak perusahaan
wajib membayar se-
jumlah uang kepada
peserta jika tenggang
waktunya telah datang

~ dan peserta masih hi-

dup. Peserta asuransi
tidak mendapat uang
ganti rugi jika ia me-
ninggal sebelum teng-
gang waktu datang

3) Asuransi yang sifatnya
peserta menerima Se-
jumlah uang dari pihak
perusahaan  asuransi
pada waktu-waktu ter-
tentu jika ia masih hi-
dup, atau diberikan ke-
pada orang yang telah
ditunjuk peserta atau
ahli warisnya jika 1a
telah meninggal

b. Asuransi kecelakaan ap2a
bila peserta menderita ke-
celakaan badan atau cacat
tubuh."

Pandan
gan
bidang Syar;’ h e oama. dalan
: Fhg Merupakan pep
minan dari papd i
| angan lslam menge.
Nal soalsoal kehid .
baik di b ~HdUpan  manusia,
1 bidang ibadah maupun muy-
amalah. Masalah asuransi yang me-
rupakan suatu benmyk muamalah
yang tumbuh dan berkembang d;
ter}gah-tengah dunia Islam sebagai
akibat hubungannya dengan dunia
barat, telah mendapat tanggapan
dari para ulama, khususnya di abad
20 M ini.

Dalam hal asuransi dalam
bentuk alTa'min alTa'awuni (asu-
ransi tolong menolong), para ulama
telah sepakat atas kebolehannya.
Karena dasar dari asuransi jenis ini
sejalan dengan prinsip 1513‘?‘ Y“k“f
tolong menolong.'” Hal ini sesual

dengan Q.S.5(al-Maidah): 2 yane
menyatakan: g

Ao @.% v R {#L;j,.!
Y ¢yl A e 1930y -
C ,--""'J.- :IJ #J,i{’ui

dan tolong—menobonglah

kam«:t” dalam (mengeﬁakan) ke-
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Sedangkan asuransi jenis k'ﬁ"
dua, yakni alTa'min bi Qisth Tsa-bit,
para ulama masih berbeda pen-dt':lpat
tentang status hukumnya. Berikut
ini  pendapat-pendapat ula-ma
dimaksud:

1. Ibn ‘Abidin (1784-1836)

Ibn ‘Abidin adalah seorang ula-
ma mazhab Hanafi, di dalam ki-
tabnya Hasyiyah Radd alMukhtar, bab
Jihad, pasal Isti'man alKafir, ia
menyatakan:

bahwa telah menjadi ke-
biasaan bilamana para pe-
dagang menyewa kapal dari
seorang harbi, mereka
membayar pengang-
kutannya. Ia juga memba-yar
sejumlah uang untuk seorang
harbi yang ada di negeri asal
penyewa kapal, yang disebut
sebagai sukarah (premi asuransi)

dengan ketentuan bahwa ba-
rang-barang pemakaj

atau kapal
tenggelam, atay dibajak dan
sebagainya, maka Penerima

Sosial.

76

mendapat per:'i“dungan
(musta'man = Ol Yang‘d]
negeri kita berdiam d; kot&'kma
pelabuhan negara Islap atas
seizin  pe-nguasa. Sj waki
tersebut menerima uang Drem:
asu-ransi dari para pedagang ity
dan bilamana barang merek,
tertimpa peristiwa  yap,
disebutkan di atas, dia (si wai)
lah yang mem-bayar kepada para
peda-gang itu sebagai ganti g.
besar jumlah vyang pernah
diterimanya."’

Lebih lanjut Ibn ‘Abidin mene-
gaskan, bahwa, yang jelas menurut
saya, tidak boleh bagi pedagang me-
ngambil uang pengeanti dari ba-rang
barangnya yang telah musnah itu.
Sebab yang demikian itu meru-pakan
iltizam ma lam yalzam ( o La gl
ply = menetapkan sesuatu yang
tidak tetap).'4 Dengan ungkapan ini
[bn ‘Abidin dianggap orang pertama
dari  kalangan fuqaha’ yang

: . 15
membicarakan masalah asuransi.

2. Syaikh Muhammad Abdub

(1849-1905)

Syaikh  Muhammad Abdub
memfatwakan yang biasa disebut
fatwa syari'ah, tentang kaidah SV
iyah  yang menyatakan bah"®
P Ekerjaan perusahaan asuransi ad
lah Pekerjaan mubah (hukumm’ﬂ)'



LADL Jurnal Hukum Islam dan Pranata Stilal
Ala yosig

larena persetujuan

ngan para pemilik perusahaan aati.
ransi adalah tergolong syarikah i
dhorobah'® dan itu boleh dikerjakan
(jaiz)."’

Abduh menggolongkan perjan-
jian asuransi ke dalam akad mudh,
robah dengan alasan bahwa uang
premi - yangg disetorkan oleh ter.
anggung kepada perusahaan digu-
nakan untuk melakukan usahg
Sedangkan uang yang diberikan De-
rusahaan kepada tertanggung adalah
jumlah premi yang disetor beserts
keuntungan dari usaha perusahaan
tersebut.

3. Syaikh Muhammad Bakhit al-

Muti’i (1854-1935)

Syaikh Muhammad Bakhit al-
Muti'i adalah seorang mufti Mesir.
Dia berpendapat bahwa jaminan atas
harta dapat terjadi dalam dua cara,

yakni kafalah dan kasus kerusakan
harta (itlaf). Syaratsyarat kafalah
tidak dijumpai dalam perjanjian
asuransi, yakni tidak ada almakful bih
(“dsi<al). Dan jika dihubungkan
dengan bentuk jaminan yang kedua
juga tidak tepat, karena kerusakan

yang terjadi pada harta bukan
disebabkan oleh perusahaan
asurans;. Oleh  karena  itu

Pembebanan atas kerugian atau
kerusakan barang kepada perusa-
haan asuransi tidaklah tepat.®

17

e 3N 1979491
Ndangap,
al-Mures?
[']Yataka Ut | Van
b “hwa tiga g }Ha ch
(lya PeTjanjian PErboleh

Musthafa Ahmad Zarqq adalah

Lektor [lmu Hukum
Islam pada Fa.
kultas Hukum Islam Damsiq?a g

masalah asuransj. Zarqa me
kakan beberapa pendapat
berikut:

d.

Dalam
ngemu-
sebagai

Masalah asuransi adalah hal
bEIIU, tidak ada nash-nya
dalam syari'ah
Menyanggah pendapat ula-
ma yang menghammkan
asuransi karena digolong-
kan dengan jenis pertaruh
an atau untung-Auntungan
Menyanggah adanya kesa-
maran (jahalah) dalam akad
al Ta'min |
Bahwa perusahaan asuransi
memutar dana cadangan-
nya dengan riba Namun
memutar dana dengan jalan
rersebut merupakan pral'@
ek perusahaan asuransi
hal mana harus dipisahkgq
dengan asuransi iU sendiri
| atau lembaga
selaku sistem

hukum
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Bahwa perusahaan asuransi
nemiliki dua bentuk, yakni
asuransi bersama (perkum-
pulan) dan qsuransi perusa-
haan. Bentuk pertama hen-
daknya diprioritaskan kare-
na lebih bersifat tolong

Muhammad Yusuf Qardhowi
berpendapat, bahwa:

d.

IV.

Asuransi jiwa sebagaimana
bentuknya sekarang tidak
sesuai dengan tuntunan Is-
lamm

Asuransi kerugian (terma-
suk di dalamnya asuransi

kecelakaan) bisa dibenar-
kan dalam bentuk sum-
bangan  berimbal, dengan
pengertian bahwa seorang
anggota asuransi memba-yar
uang kepada perusaha-an
dengan syarat ia akan diber;
imbalan  sejumlah uang
karena ditimpa musi-bah
sebagai  bantuan

meringankan penderitaan.
nya,?!

Analisis
Dengan melihat sifat
dan pandangan para ’
asuransi - sebagaiman
Parkan di atas, ma

bentuk,
ulama tentan

ISSN 19

74y i A

mukakan analisis berdasarlan

AU

pandang (perspektif) syari’ah |3];.
Asuransi bentuk pPertama, "r'??lLl‘n
alta’min alta’awuni (Oslail G-l
telah disepakati oleh para ulamg a1,
kebolehannya. Hal ini karep,
asuransi bentuk ini lebih e
ngedepankan prinsip tolong meno
long antar sesama anhggota daripad;
mencari keuntungan vang bersifa
materi. Masing-masing anggota ke
tika menyerahkan sejumlah uang

atau premi mempunyai niat untuk

8

memberikan pertolongan kepada se
sama anggota yang terkena musi-bah

Prinsip tolong menolong antar
sesama manusia ini merupakan salah
satu prinsip ajaran Islam. Lebih-lebih
lagi bila menolong ma-nusia yang
sedang ditimpa kesu-sahan atau
musibah. Dengan demi-kian, dalam
asuransi bentuk ini ti-dak ada pihak
yang merasa  dirugi-kan dan
dizhalimi oleh pihak lain dalam

keikut  sertaan mereka dalam
asuransi ini.

Adapun asuransi bentuk kﬂd“ﬁ*
yakni alta’min  bi qisth tsabi

(Sl daad gy alaly yang secara Bar“"’
besarnya terdapat dua bagian ¥
asuransi kerugian dan asuransi J**
Dalam hal asuransi bentuk kel
ini, para ulama berselisih pen-d®’ q
mengenai status hukumnya. D

.11!’1'q‘
antara mereka ada yang ™<""
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ramkan dan ada pula yang mengha-
lalkan.

Bila dicermati, perbedaan pen-
dapat tersebut disebabkan karens
perbedaan sudut pandang merek,
dalam memahami wujud dari aq,.
ransi itu sendiri. Ulama yang meng.
haramkan memandang bahwa tran.
saksi asuransi adalah merupakan
akad yang mewajibkan sesuatu yang
tidak Wa]lb (iltizam ma lam yabzam)‘
tidak termasuk kafalah dan itlaf,
dianggap " untung-untungan
(eambling) dan, dianggap mengan-
dung unsur riba. |

Sedangkan ulama yang meng
halalkan berpendapat, bahwa akad
asuransi adalah merupakan akad
mudhorobah, tidak ada ketentuan
secara pasti, bisa dilaksanakan de-
ngan jalan sumbangan berimbal.

Dalam realitas sosial dimana
asuransi sebagai salah satu lembaga
ekonomi, tampaknya memberikan
dampak positif bagi perekonomian
masyarakat. Oleh karena itu bila di-
kaitkan dengan prinsip kemasla-
hatﬂl’l, maka pendapat yang mengha-
lalkan, dapat dikatakan, lebih men-
dekati kebenaran. Hal ini disebab-
kan karena:

L. Tidak ada dalil yang tegas Mme
larang asuransi, sehingga dalam
hal ini berlaku kaidah “alashl fi

(S

‘mengurangi resiko angeoty jika
1a tertimpa musibah atay ben-
cana

Antara asurans dan riba tidak.

lah bisa disamakan karena ma.
sing-masing dari kedua hal ter.
sebut berdiri sendiri-sendiri
Tidak terdapatnya unsur kezha-
liman dari kedua belah pihak.
Dalam pengertian masing-ma-
sing tertanggung tidak ada yang
dirugikan

Kesimpulan
Dari uraian di atas dapat disim-

pulkan bahwa:
1. Asuransi merUpakan' hal
yang baru dalam dunia Is
l]am, sehingga untuk me-
nentukan hukumnya harus

dilakukan dengan cara ij-

ekuensinya
. ang konse
tlhﬂd" Y{ o perl‘lﬂd
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udkan kerq-l.i
'mi awuni dan ab mewujudkan kemadyy,
om m‘; “l": fsu:itl dan keadilan di ane. .
ta'min bi qisth tsa Y
3. Islam memperbolehkan @~ p
curansi sepanjang dapat
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